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ABSTRACT

The purpose of this study is to ascertain how mechanics at Dalimo Jaya Motor
Pekanbaru's performance is affected by training, work discipline, and
competence. The population as a whole is used as a research sample in this study,
which employs the census method or saturation sampling, with a total of 65
participants. Primary data in this study were collected using a questionnaire as
an instrument to prove the results of the study, to test the hypothesis in this study
used multiple linear regression analysis through the SPSS program. The results
showed that: 1) the training variable has a positive and significant impact on the
employee performance variable of mechanics Dalimo Jaya Motor Pekanbaru, 2)
the work discipline variable has a positive and significant impact on the employee
performance variable of mechanics Dalimo Jaya Motor Pekanbaru, 3) the
competence variable has a positive and significant impact on the employee
performance variable of mechanics Dalimo Jaya Motor Pekanbaru. 4) the
training, work discipline and competence variables simultaneously have a positive
and significant impact on the employee performance variable of mechanics
Dalimo Jaya Motor Pekanbaru.
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PENDAHULUAN

Setiap organisasi mempunyai
tujuan untuk menciptakan Kkinerja
yang baik. Manajemen Sumber Daya
Manusia adalah tahapan mengatur
ketrampilan manusia guna mencapai
tujuan organisasi (Snell, S. A,
Morris, S. S., & Bohlander, G. W.,
2016). Meskipun perusahaan
memiliki banyak fasilitas dan sumber
daya, operasinya tidak akan berjalan
lancar tanpa bantuan sumber daya
manusia. Sebab  sumber daya
manusia ialah aset terpenting guna

mencapai kinerja yang maksimal,
sehingga perusahaan perlu untuk
meningkatkan kualitas sumber daya
manusianya.

Kinerja (performance) adalah
hasil pekerjaan individu secara
keseluruhan selama waktu atau
periode tertentu dalam rangka
melaksanakan tugas serta tanggung
jawabnya vyang diberikan guna
mencapai tujuan dari perusahaan.
Kinerja yang baik adalah tahap
menuju  pencapaian tujuan dari
perusahaan. Kinerja nantinya dapat
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dijadikan dasar untuk menilai
pencapaian  target dan  tujuan
perusahaan. Oleh sebab itu, setiap
perusahaan membutuhkan karyawan
dengan kinerja yang baik ataupun
berkualitas.

Kinerja karyawan
dipengaruhi oleh berbagai faktor,
salah satunya pelatihan. Widodo
(2015) mendefenisikan pelatihan
sebagai sekumpulan kegiatan dalam
meningkatkan ~ pengetahuan  dan
keterampilan individu secara
sistematis agar bisa mempunyai
kinerja  yang  professional  di
bidangnya. Dengan adanya pelatihan
yang  sesuai, karyawan  bisa
mengembangkan dan meningkatkan
kemampuan serta keterampilannya
yang akan berpengaruh pada kinerja
serta bisa membantu perusahaannya
dalam meraih tujuan.

Disiplin kerja ialah faktor
lain yang berdampak pada Kinerja
karyawan. Menurut Hasibuan (2020)
Disiplin  kerja ialah  kesadaran
ataupun kemauan individu dalam
mengikuti semua aturan perusahaan
ataupun norma sosialnya. Disiplin
kerja adalah sesuatu yang dipandang
sangat  bermanfaat baik  bagi
perusahaan maupun karyawannya.
Disiplin  kerja akan membantu
perusahaan mencapai target
perusahaan dan hasil yang optimal
dengan memastikan keteraturan dan
kelancaran pelaksanaan pekerjaan.
Dan bagi karyawan mendapatkan
lingkungan kerja yang
menyenangkan untuk meningkatkan
semangat mereka dalam bekerja.

Selain disiplin kerja,
kompetensi juga sebagai hal yang
penting untuk dimiliki  karyawan.
Wibowo (2016) menjelaskan
kompetensi ialah kemampuan dalam
melaksanakan tugas ataupun

pekerjaan sesuai pengetahuan
ataupun keterampilan yang diikuti
oleh sikap kerja yang diperlukan
untuk pekerjaan tersebut. Seorang
karyawan akan dapat menyelesaikan
pekerjaannya sesuai dengan target
dan tujuan perusahaan jika karyawan
tersebut sudah memiliki kompetensi
yang baik.

Dalimo Jaya Motor ialah
perusahaan  jasa swasta yang
bergerak di bidang otomotif. Dalimo
Jaya Motor berdiri untuk pertama
kalinya pada tahun 1996 yang
terletak di Jalan Soekarno Hatta Kota
Pekanbaru dan terus berkembang
dengan pesat. Perkembangan ini
ditandai dengan perluasan usaha
dengan telah dibukanya bengkel di
beberapa lokasi yaitu di Jalan
Arengka Atas, Jalan Arengka 1,
Jalan Soebrantas, Jalan Garuda Sakti
dan Jalan Paus. Dalimo Jaya Motor
lalah perusahaan yang beroperasi di
bidang jasa yang berkaitan langsung
dengan konsumen, sehingga
karyawan harus memberikan
pelayanan dengan menghasilkan jasa
berkualitas terbaik kepada
konsumennya. Kepuasan konsumen
menunjukkan bahwa karyawan telah
memberikan Kinerja yang baik dalam
menjalankan tugas yang diberikan
perusahaan. Untuk itu, perusahaan
membutuhkan  karyawan dengan
Kinerja optimal agar dapat bersaing
dalam  kualitas pelayanan dan
produksi serta menciptakan
kemajuan perusahaan.

Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara Yyang peneliti
lakukan di Dalimo Jaya Motor
Pekanbaru, diperoleh  informasi
bahwa terdapat indikasi penurunan
kinerja. Hal ini tampak dari Kinerja
karyawan yang masih  kurang
optimal dan belum memenuhi target
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perusahaan. Selain itu perusahaan
juga kurang memberikan peluang
untuk meningkatkan kemampuan
karyawan secara maksimal melalui
pelatihan  sehingga  kurangnya
kompetensi karyawan dimana masih
terdapat beberapa karyawan bagian
mekanik yang kurang mampu
menyelesaikan pekerjaannya dengan
maksimal  serta  disiplin  kerja
karyawan bagian mekanik Dalimo
Jaya Motor Pekanbaru masih relatif
rendah.

Fenomena  kinerja  yang
terdapat di perusahaan ini yaitu
masih terdapat karyawan yang
kurang optimal dalam bekerja.
Target yang telah  ditetapkan
perusahaan belum dapat tercapai
maksimal.  Selisin  perbandingan
antara target dan realisasi perbaikan
mengalami fluktuasi yang
mengindentifikasikan bahwa adanya
permasalahan pada kinerja.

Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara berkaitan dengan
pelatihan, Dalimo Jaya Motor
Pekanbaru  telah  melaksanakan
pelatihan terhadap karyawannya,
namun hanya pelatihan teruntuk
karyawan baru saja dengan metode
on the job training yang dilakukan
disaat karyawan tersebut sedang
bekerja  sehingga  instrukturnya
adalah karyawan lama atau senior,
sedangkan bagi karyawan lama tidak
diberikan pelatihan on the job atau
off the job training lagi secara
berkesinambungan. Pelatihan
bertujuan untuk memperoleh kinerja
karyawan yang berkompeten agar
mampu beradaptasi dengan
perkembangan teknologi otomotif
yang semakin maju. Kurangnya
pelatihan yang dilakukan dapat
mengakibatkan adanya sebahagian
kecil karyawan kurang mampu

menghasilkan kinerja yang lebih
baik. Menurut Dessler (2015)
Pelatihan ialah mengajar karyawan
baru dan karyawan saat ini
keterampilan yang mereka butuhkan
untuk melakukan pekerjaannya

Terdapat indikasi rendahnya
tingkat disiplin kerja di Dalimo Jaya
Motor Pekanbaru yang menunjukkan
kepatuhan karyawan  terhadap
peraturan perusahaan yang rendah.
Masih terdapat karyawan yang
datangnya terlambat ataupun pergi
tanpa keterangan saat jam kerja dan
lambatnya dalam penyelesaian tugas
yang diberikan sehingga hal tersebut
dapat mempengaruhi kinerja mereka.
Hasibuan (2020) menyatakan bahwa
disiplin  kerja didefenisikan jika
karyawannya selalu datang atau
pulang tepat waktu, menyelesaikan
selurun  pekerjaan dengan baik,
mengikuti seluruh aturan perusahaan
serta norma sosial yang ada. Tingkat
keterlambatan yang tinggi akan
mengurangi jumlah jam kerja yang
ada guna menyelesaikan pekerjaan,
sehingga dapat mempengaruhi hasil
kerja dan tidak tercapainya target
perusahaan.

Sebagai perusahaan yang
beroperasi di bidang jasa, Dalimo
Jaya Motor Pekanbaru tentunya
memiliki tujuan untuk memberikan
kepuasan kepada konsumennya.
Dalimo Jaya Motor Pekanbaru telah
berusaha memberikan pelayanan
terbaik untuk memuaskan konsumen
mereka, tetapi sulit disangkal
bahwasannya masih ada berbagai
konsumen yang mengeluhkan hasil
kerja dan pelayanan Dalimo Jaya
Motor Pekanbaru yang disebabkan
oleh kurangnya kompetensi
karyawan bagian mekanik, dimana
dalam urusan perbaikan merupakan
salah satu hasil kerja keterampilan
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dan keahlian dari mekanik yang
menangani permasalahan mobil.

Adanya keluhan-keluhan
tersebut harus ditanggapi oleh
Dalimo Jaya Motor Pekanbaru
dengan mengambil langkah-langkah
yang diperlukan, dengan demikian
pelanggan merasakan puas dengan
hasil kerjanya dan layanan yang
diberikan serta tidak berdampak pada
terjadinya penurunan jumlah
konsumen yang menggunakan jasa
Dalimo Jaya Motor Pekanbaru.
Kurangnya kompetensi karyawan
dalam faktor keterampilan dan
kemampuan juga dinyatakan oleh
beberapa mekanik bahwa terdapat
beberapa mekanik yang masih belum
cukup terampil dalam menyelesaikan
pekerjaan. Hal ini ditunjukkan
karena adanya beberapa mekanik
yang melimpahkan pekerjaan atau
tugasnya kepada mekanik lain yang
lebih terampil, sehingga memerlukan
waktu yang lama dalam
menyelesaikan sebuah pekerjaannya.
Kurangnya pengetahuan dan
rendahnya keterampilan karyawan
dalam  melaksanakan  pekerjaan
menunjukkan bahwa kompetensi
karyawan tersebut masih rendah.
Oleh karena itu, kompetensi harus
terus ditingkatkan supaya setiap
karyawannya bisa bekerja secara
maksimal berdasarkan tugas atau
tanggung jawab yang diberikan
kepadanya (Suparno, 2014).

Berdasarkan latar belakang,
penulis tertarik melakukan penelitian
yang berkaitan dengan Kkinerja
karyawan khususnya pada karyawan
bagian mekanik Dalimo Jaya Motor
Pekanbaru dengan judul “Pengaruh
Pelatihan, Disiplin  Kerja, Dan
Kompetensi ~ Terhadap  Kinerja
Karyawan Bagian Mekanik Dalimo
Jaya Motor Pekanbaru”.

TINJAUAN PUSTAKA

Kinerja

Menurut Mangkunegara
(2017) Kkinerja seorang karyawan
diukur dari kualitas dan kuantitas
hasil kerja yang dilakukannya
berdasarkan tanggung jawabnya.
Kinerja sebagai hasil kerja yang
berkaitan dengan tujuan perusahaan,
kepuasan pelanggan, dan
kontribusinya terhadap
perekonomian (Armstrong dan Baron
dalam Wibowo, 2016).

Pelatihan

Simamora (2014)
mendefenisikan pelatihan merupakan
sekumpulan kegiatan yang dirancang
guna meningkatkan skill, knowledge,
experience, ataup perubahan sikap

seseorang. Bangun (2012)
menyatakan pelatihan sebagai proses
untuk memperbaiki dan

meningkatkan keterampilan
karyawan agar mampu menghasilkan
pekerjaan secara efektif. Dengan
adanya  pelatihan pada suatu

perusahaan diharapkan dapat
meningkatkan kualitas  Kinerja
(pengetahuan,  kemampuan  dan

keterampilan  individual)  dalam
perusahaan  tersebut (Snell &
Bohlander, 2010).

Disiplin Kerja

Menurut Hasibuan (2020)
disiplin kerja seseorang
didefenisikan  sebagai  kesadaran
ataupun keinginan untuk mengikuti
seluruh peraturan perusahaan
ataupun norma sosialnya. Fungsi
operasional yang paling penting dari
MSDM adalah kedisiplinan
dikarenakan semakin baik disiplin
kerja seorang karyawan, semakin
tinggi prestasi kerja mereka.
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Kompetensi

Marwansyah (2016)
mendefenisikan  kompetensi ialah
perpaduan pengetahuan,

kemampuan, sikap dan karakteristik
individu lainnya yang dibutuhkan
guna meraih keberhasilan dalam
menyelesaikan pekerjaan, yang dapat
diukur dengan menggunakan
pedoman kerja yang telah ditetapkan
sebelumnya dan dapat ditingkatkan
melalui pelatihan.

Kerangka Penelitian

Gambar 1 Kerangka Penelitian

.........

Hipotesis Penelitian
Berdasarkan perumusan

permasalahan serta kerangka

pemikiran di atas, maka dapat
ditarik hipotesis penelitian:

Hy : Pelatihan berpengaruh
terhadap kinerja karyawan
bagian mekanik Dalimo Jaya
Motor Pekanbaru

H> : Disiplin kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan
bagian mekanik Dalimo Jaya
Motor Pekanbaru

Hs : Kompetensi berpengaruh
terhadap kinerja karyawan
bagian mekanik Dalimo Jaya
Motor Pekanbaru

Hs : Pelatihan, disiplin kerja, dan
kompetensi secara simultan
berpengaruh terhadap kinerja
karyawan bagian mekanik
Dalimo Jaya Motor
Pekanbaru

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di
Dalimo Jaya Motor Pekanbaru,
sebuah  perusahaan jasa yang
bergerak di  bidang  otomotif
perbengkelan.

Jenis dan Sumber Data

1. Data primer, yaitu data yang
secara langsung dikumpulkan
dari sumber utama seperti hasil
kuisioner yang dilakukan peneliti
dengan responden penelitian.

2. Data sekunder, yaitu data yang
didapat dari sumber lainnya yang
sudah diolah dan tersaji. Seperti
data absensi karyawan, data
target dan realisasi perbaikan,
data keluhan konsumen, serta
teori yang sesuai dengan variabel
penelitian ini.

Populasi dan Sampel

Dalam penelitian ini, yang
menjadi  populasi  yaitu semua
karyawan bagian mekanik Dalimo
Jaya  Motor  Pekanbaru  yang
berjumlah 65 orang mekanik.

Mengingat jumlah populasi
tidak besar, maka penelitian ini
menggunakan teknik sampling jenuh
atau metode  sensus  dalam
pengambilan sampel, yaitu
menjadikan seluruh populasi sebagai
responden penelitian.

Tabel 1 Variabel Operasional
" No. | Definisi Variabel | Indikator Variabel | Skala |

| Kinerja {Y) & Pepcagaian Ordiral |
Kinerjn adnalah hasit target
kerja secara kualitas | 9. Kualitas kena
dan kumitas yang | ¢ Kecopatan

dicapai oleh seomng kerja
karyawan dalam | d. Ketelitan kera
melaksanakan ¢ Kemandisian
tagasya seszy | Dalimo Jays Moter
dengan  langgung | Pelambaru (2022)
jawab YABg
diberikan kepadanya
(Mangkuncgara,
| 2017 I i 148 i}
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Pelatihen mempakan penpetzineEn
serangkadan aktivitas | b Meningkataya
yang dirancang gena kemampaan
menimgatkan  fLEl dan
imowledse, keteramgilan
pepgaluman atmapun | ¢ Perbadkan
perrpaban sikap zikap dan.

SESMELE
{Simamora, 2#14)L 4 Pengmrarean

Pelatiten () 3 Menmgkatiya | Odimal

Tabel 2 Hasil Uji Validitas

r Keputuxan

et

Daziplie kerja adalsh emos
kesadaran dan peraimae
kesodizan sesecrang perzsakzan
menaati sepua | b Pengmmaan
perataran raichn sECara
persabaza dan efektif
ponma-noema sosial | ¢ Teoggues
yIEE berlakm Jxaal datam
(Hasibwan, 2024).

Disiplic Kerja {X5) | 2 Memzmai Ordinal

4 | Kompeten= (X3}
Kompeten=i  adalsh (Erowiedze)
st kemampoan | b Eetersmpilan
uptk melaksanakan (i
peketjan yang | ¢ Sikap
dilamdasi atas
pegetsinan dan | Edison of gl (2H16)
keferammilan zera
dudulump oleh sikap
kerje yang dimanst
oleh pekerjaan
ferschit  (Wibowa,
20lE)

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang
digunakan vyaitu analisis regresi
linear berganda dengan
menggunakan  software  SPSS.
Analisis data menggunakan uji
instrumen data (uji validitas dan uji
reliabilitas), uji asumsi klasik (uji
normalitas, uji multikolinearitas serta
uji  heteroskedastisitas), analisis
regresi linear berganda, dan uji
hipotesis (uji F, uji t serta uji
koefisien determinasi).

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Uji Instrumen Data

Uji Validitas

y r
Variabel Peruyataan Hitung | Tabel |
Kinerja (Y) YA 0,857 | 024 Valid
Y2 0878 | 0244 | Valid
Y3 0,92 | 0244 | Valid
Y4 0714 | 0248 | Vahd
Y5 058 | 0244 | Valid
Pelatiban (X)) XL1 0761 | 0243 | Valid
X12 0761 | 0248 | Vahd
X13 0729 | 0248 | Valid
X14 0660 | 0244 | Valid
| XI5 | 0643 | 0244 | Valid
| X6 | 0632 | 0244 | Vald
[ X17 | 0583 | 0244 | Vald
| Disiplin Kerje X21 | 0803 | 0244 | Vald
X2 X22 0809 | 0244 | Valid
X23 0730 | 0244 | Valid
X2.4 0829 | 0243 | Valid
Kompelensi X3.1 0846 | 0244 | Valid
(X X3.2 0883 | 0244 | Valid
X33 | 0802 | 0244 | Vald

Sumber:. Data Olahan SPSS Hasil
Penelitian, 2022

Berdasarkan Tabel 2 hasil uji
validitas menandakan seluruh item
pernyataan untuk setiap variabel
dalam kuesioner dinyatakan valid.
Hal ini dibuktikan dari nilai r hitung
> r tabel nya yaitu 0.244.

Uji Reliabilitas

Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Croabach ¥ s Kesimpulan

Alpha Kritis
Kinerja 0,823 0.6 Rehabel
Pelatthan 0,804 0.6 Reliabel
Disipln Kera 0,803 0.6 Relbel
_Kompetensi | 0798 | 06 | Reliabel

Sumber: Data Olahan SPSS Hasii
Penelitian, 2022

Berdasarkan Tabel 3 Hasil uji
reliabilitas menandakan seluruh hasil
alat ukur penelitian ini reliabel atau
bisa dipercaya. Hal ini dibuktikan
dengan nilai cronbach’s alpha > 0,60.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas
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Gambar 2 Grafik Normal P-P Plot

Notmal P2 Plot of Regression Standardized Resldual
Depeandent Varable Wineris

Expected Cum Pred

Observed Cum Prob

Sumber: Data Olahan SPSS, 2022

Pada gambar Normal PP Plot
dapat diketahui titik menyebar
disekitar atau mengikuti  garis
diagonalnya. Sehingga data
terdistribusi normal atau memenubhi
asumsi normalitas.

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residnal

N 65
Normal Mean 0000000
Paramelens®®  Sed. Deviation 142671901
Most Absolute 061
Extreme 061
Differcoces Pesitive

Negative -57
Test Statistic 061
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

&. Test dwstribution is Nocmal,

b. Calculated from data,

c. Lilliefors Significance Correction

d. This is & lower bouzd of the troe significance

Sumber: Data Olahan SPSS, 2022

Berdasarkan uji Kolmogorov-
Smirnov Tabel 4, didapat nilai
signifikansi unstandarlized residual
ataupun  Asymp.Sig.  (2-tailed)
sebesar 0.200 yaitu > 0,05. Karena
tingkat signifikansi lebih besar dari
0,05, maka hasil pengujian ini
menandakan nilai residual
berdistribusi normal. Karena data
yang dianalisis memenuhi kriteria uji
normalitas, maka temuan penelitian
ini dikatakan bisa diterima.

Uji Multikolinearitas

Tabel 5 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients
Collmeanty Statistics
Model Tolerance [ VIF
! {Constant)
Pelatiban 253 3.949
Disiplin Kerja 324 3.085
Kompetensi 227 4.401

4. Dependent Varisble: Kinerja
Sumber: Data Olahan SPSS, 2022

Hasil uji multikolinearitas,
yang disajikan pada Tabel 5,
menunjukkan tidak ada
permasalahan multikolinearitas
dalam model regresi. Nilai-nilai
toleransi semua variabel independen
lebih besar dari 0,10 dan VIF kurang
dari 10. Maka kesimpulannya model
regresi terbebas dari
multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 6 Hasil Uji
Heterokedastisitas

Coeflicients*

[ Unstandardized | Scandasdized
Coefficients | Coefficients
Sud.

Model B Erroe Beta { |Sig
1 (Constand) 136 558 503 {549
Pelathan 032 45 177 | 713 | 479
Disiplin Kesja | -037 059 - 137 | -625 |.534
Kompelensi (156 095 156 | 595 | 554

a. Dependent Vanable: Abs_res
Sumber: Data Olahan SPSS, 2022

Berdasarkan hasil uji
heteroskedastisitas ~ dengan  uji
glejser, didapat hasil tiap variabel
bebas tidak signifikan terhadap nilai
absolut residual (0,479, 0,534 dan
0,554) > 0,05). artinya tidak terdapat
heteroskedastisitas pada  model
regresi penelitian ini.
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Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 7 Hasil Analisis Regresi
Linear Berganda

Coelficients*

Unstandardized | Standardized

Coefficsents Coellicients
Model B |Std. Ervor Beta 1 |Sig
| (Constant) )] 1.033 871 1387
Pelatihan 257 083 339 [3.093 [003
Dsaplin 244 109 218 2250 028

Kera

Kompetens: §.610 175 403 |3.452 |00l

u. Dependent Vanable: Kinenja

Sumber: Data Olahan SPSS, 2022

Dari Tabel 7 hasil pengolahan
data dmenggunakan SPSS, maka
didapat model persamaan regresi
akhir yaitu :

Y =a+ b Xy +baXo+bsXs+e

Y = 0,900 + 0,257 X1 + 0,244 X, +

0,610 X3 +e

Arti angka dalam persamaan regresi

diatas bisa dijelaskan diantaranya :

1. Nilai konstanta (a) 0,900. Yaitu
apabila  variabel pelatihan,
disiplin kerja sertra kompetensi
diasumsikan nol (0), maka
kinerjanya 0,900.

2. Nilai koefisien regresi variabel
pelatihan  0,257. vyaitu tiap
peningkatan pelatihan bernilai 1
satuan, maka Kinerja bisa
meningkat 0,257 dan sebaliknya
jika variabel lain tetap.

3. Nilai koefisien regresi variabel
disiplin kerja 0,244. Yaitu tiap
peningkatan disiplin kerja
benrilai 1  satuan,  maka
Kinerjanya bisa meningkat 0,244
dan sebaliknya jika variabel
lainnya tetap

4. Nilai koefisien regresi variabel
kompetensi 0,610. Yaitu tiap
peningkatan kompetensi bernilai
1 satuan, maka Kkinerja bisa
meningkat 0,610 dan sebaliknya
jika variabel lainnya tetap.

5. Distribusi probabilitas kesalahan
standar (e), yang merupakan
variabel acak, mewakili semua
faktor yang berpengaruh pada Y
tetapi tidak termasuk dalam
persamaan.

Pengujian Hipotesis

Uji f (Uji Simultan)
Tabel 8 Hasil Uji f (Uji Simultan)

ANOV A
Sum of Mean F 2
Maodel \‘u| e df ,[ " F Sig
Squares Syusere
I Regression 570,342 190.114 | 89.020 |000*
Rewdual 130274) 61 2136
Total TOO615 (]
a. Dependent Virable: Kinerja
b. Predictors: (Canstant), Pelatiban, Disiplin Kerja
Kompetenss

Sumber: Data Olahan SPSS, 2022
Diketahui f hitung 89,020 dengan
signifikansi  0,000. f tabel bisa
dihasilkan:

F tabel =n-k-1;k
=65-3-1;3
=61;3
=2,755

Keterangan

n : jumlah sampel
k : jumlah variabel bebas
1 : konstan

Dari Tabel 8 bisa dilihat
bahwa nilai F hitung (89,020) > F
tabel (2,755) dengan Sig. (0,000) <
0,05. Berarti tiap variabel pelatihan,
disiplin kerja dan kompetensi secara
bersamaan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja.

Uji t (Uji Parsial)
Tabel 9 Hasil Uji t (Uji Parsial)

Coellicients*

Unstandurdized | Standardized

Cocllicients CoctFicsents
Model H |Sed Error Heta 1 Sig
I (Constant) 500 1.033 871 L3R8T
Pelatihan 257 083 339 3093 003
Disiplm 244 1 218 2350 L028

Kerjn

Kowpetvnss | 610 175 103 3 482 Lol

a. Dependent Vanable: Kinerga

Sumber: Data Olahan SPSS, 2022
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Diketahui nilai t tabel pada taraf
signifikansi 5% (2-tailed) dengan
Persamaan:

t tabel =n-k-1:alpha/ 2
=65-3-1:0,05/2
=61:0,025
= 2,000

keterangan

n : jumlah sampel

k : jumlah variabel bebas
1 : konstan

1. Pelatihan. Diketahui t hitung
(3,093) > t tabel (2,000) atau Sig.
(0,003) < 0,05. Berarti kinerja
dipengaruhi  secara signifikan
oleh variabel pelatihan.

2. Disiplin kerja. Diketahui t hitung
(2,250) > t tabel (2,000) atau Sig.
(0,028) < 0,05. Berarti kinerja
dipengaruhi  secara signifikan
oleh variabel displin kerja

3. Kompetensi. Diketahui t hitung
(3,482) > t tabel (2,000) atau Sig.
(0,001) < 0,05. Berarti kinerja
dipengaruhi secara signifikan
oleh variabel kompetensi.

Uji R? (Uji Koefisien Determinasi)

Tabel 10 Hasil Uji R? (Uji
Koefisien Determinasi)

Model Summary

Adyusted
R R Std. Error of
Model R Square | Sguare | the Estimale

| 902 sS4 KOS 1461

a. Predictors: (Constant ), Kompetensi, Pelutiban, Disiplin Kerga
b. Dependent Varhie: Kinerja

Sumber: Data Olahan SPSS, 2022

Dari tabel diatas bisa dilihat
diperoleh nilai koefisien determinasi
s0,805. Berarti persentase pengaruh
variabel pelatihan, disiplin kerja dan
kompetensi terhadap Kinerja vyaitu
80,5%. Sedangkan variabel
tambahan yang tidak dimasukkan
dalam model regresi ini berdampak
pada sisanya sebesar 19,5%.

PEMBAHASAN

Pengaruh Pelatihan Terhadap
Kinerja

Pelatihan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kkinerja
karyawan bagian mekanik Dalimo
Jaya Motor Pekanbaru sehingga
membuktikan ~ bahwa  hipotesis
pertama (Hi) diterima. Artinya,
semakin memiliki dampak yang baik
pelatihan yang diberi maka kinerja
karyawan bagian mekanik Dalimo
Jaya  Motor  Pekanbaru  akan
meningkat. Ketika seorang mekanik
setelah mengikuti pelatihan yang
diberikan dapat meningkat
pengetahuan,  kemampuan, dan
keterampilannya, memiliki sikap
kerja dan tingkah laku yang lebih
baik, berkurangnya dalam
melakukan kesalahan, serta
meningkatnya Kketelitian maka akan
berpengaruh terhadap meningkatnya
Kinerja meliputi pencapaian target
pekerjaan, kualitas kerja, kecepatan
kerja, ketelitian kerja, dan
kemandirian.

Pengaruh Disiplin kerja Terhadap
Kinerja

Disiplin  kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
Kinerja karyawan bagian mekanik
Dalimo Jaya Motor Pekanbaru
sehingga  membuktikan  bahwa
hipotesis kedua (H2) diterima.
Artinya, semakin tinggi disiplin kerja
karyawan bagian mekanik Dalimo
Jaya Motor Pekanbaru yang ditandai
dengan patuh terhadap aturan
perusahaan,  penggunaan  waktu
dengan efektif, bertanggung jawab
terhadap pekerjaan serta memiliki
tingkat absensi yang rendah, maka
akan dapat meningkatkan kinerja
karyawan meliputi pencapaian target

JOM FEB, Volume 9 Edisi 2 (Juli — Desember 2022) 9



pekerjaan, kualitas kerja, kecepatan
kerja, ketelitian kerja, dan
kemandirian.

Pengaruh Kompetensi Terhadap
Kinerja

Kompetensi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan bagian mekanik
Dalimo Jaya Motor Pekanbaru
sehingga  membuktikan  bahwa
hipotesis ketiga (Hs) dapat diterima.
Artinya, semakin tinggi kompetensi
karyawan bagian mekanik Dalimo
Jaya Motor Pekanbaru yang ditandai
olen pengetahuan, keterampilan,
serta sikap kerja yang baik maka
akan mendorong mereka untuk
melaksanakan pekerjaannya sebaik
mungkin sehingga kinerja karyawan
juga akan meningkat meliputi
pencapaian target pekerjaan, kualitas
kerja, kecepatan kerja, Kketelitian
kerja, dan kemandirian.

Pengaruh  Pelatihan,  Disiplin
Kerja dan Kompetensi Terhadap
Kinerja

Pelatihan, disiplin kerja, dan
kompetensi secara simultan

berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan bagian
mekanik  Dalimo Jaya Motor
Pekanbaru. Hal ini bisa diketahui
dari F hitung (89,020) > F tabel
(2,755) dengan Sig.(0,000) < 0,05,
dengan  demikian  membuktikan
bahwa hipotesis keempat (H4) dapat
diterima. Artinya, dengan
meningkatkan  pelatihan, disiplin
kerja, dan kompetensi karyawan
maka peluang meningkatnya kinerja
karyawan akan semakin besar.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan serta analisis
tentang Pengaruh Pelatihan, Disiplin

Kerja, dan Kompetensi terhadap

Kinerja Karyawan Bagian Mekanik

Dalimo Jaya Motor Pekanbaru, yang

telah diuraikan sebelumnya,

sehingga kesimpulan penelitian sini
bisa diambil diantaranya:

1. Pelatihan, Disiplin Kerja, dan
Kompetensi secara bersamaan
berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap  Kinerja
karyawan bagian mekanik
Dalimo Jaya Motor Pekanbaru.

2. Pelatihan berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap  Kinerja
karyawan  bagian  mekanik.
Semakin  mempunyai dampak
yang baik pelatihan  yang
diberikan maka akan
berpengaruh terhadap
peningkatan Kinerja.

3. Disiplin kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja
karyawan  bagian  mekanik.
Kinerja mekanik dan Kkinerja
perusahaan akan meningkat jika
mereka lebih disiplin.

4. Kompetensi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja

karyawan  bagian  mekanik.
Artinya, semakin  tingginya
kompetensi  yang  karyawan
miliki yaitu memiliki

pengetahuan, keterampilan serta
sikap kerja yang baik maka
berpengaruh terhadap
peningkatan Kinerjanya.
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian
dan  kesimpulan yang sudah
diuraikan sebelumnya, maka peneliti
memberi saran yaitu:

1. Terkait dengan pelatihan,
diharapkan pihak Dalimo Jaya
Motor Pekanbaru dapat
mengevaluasi kembali metode
pelatihan agar sesuai dengan
setiap karyawan dan
memperhatikan aspek yang bisa
menunjang efektifnya proses atau
kualitas pelatihan, serta agar
sikap kerja karyawan dapat
menjadi lebih positif atau lebih
baik seorang instruktur harus
lebih dulu menunjukkan sikap
positif ~dari  dirinya  sendiri
sehingga dengan demikian akan
memunculkan sikap positif pada
karyawan.

2. Untuk meningkatkan disiplin
kerja karyawan bagian mekanik,
Dalimo Jaya Motor Pekanbaru
diharapkan mampu
memperhatikan absensi
karyawan dengan memperketat
aturan yang ada dan memberikan
tindakan tegas terhadap
karyawan yang terlambat serta
dapat memasang CCTV sehingga
dapat mengawasi  karyawan
seperti ketepatan waktu
penyelesaian pekerjaan,
mengurangi  karyawan  keluar
masuk dalam lingkungan Kkerja
sebelum pekerjaannya selesai
serta mengurangi  banyaknya
karyawan yang terlambat datang
bekerja.

3. Untuk meningkatkan kompetensi
karyawan bagian mekanik
hendaknya Dalimo Jaya Motor
Pekanbaru dapat memberikan
pelatihan secara
berkesinambungan kepada

seluruh karyawan bagian
mekanik baik itu karyawan baru
ataupun karyawan lama dengan
tujuan untuk mengasah dan
memperdalam keterampilan
mekanik dalam bidang otomotif.

. Untuk memaksimalkan kinerja

karyawan  bagian  mekanik,
hendaknya Dalimo Jaya Motor
Pekanbaru dapat melakukan
evaluasi  hasil  kerja  dan
peningkatan skill kerja karyawan
melalui pelatihan atau kursus
mekanik otomotif. Dalimo Jaya
Motor Pekanbaru diharapkan
dapat memperhatikan pelatihan,
disiplin kerja, dan kompetensi
karyawan sehingga dapat
memberikan  pengaruh  positif
terhadap perusahaan dan
karyawan.

. Pada peneliti berikutnya,

diharapkan melakukan kajian
lebih dalam lagi dan
meningkatkan penelitiannya
dengan menambahkan variabel
lain  yang Dbelum dilakukan
seperti kepuasan kerja,
kompensasi, turnover intention,
dan lain-lain agar mendapatkan
hasil yang lebih variatif. Serta
dapat memperluas jumlah
responden yang ada di Dalimo
Jaya Motor Pekanbaru.
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